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ditunjukkan dengan terlihatny el alg. Kompatibilias tanaman gynhagm ldan 'a‘mur
Menurut Santoso (1955) dala oo 274man dalam waktu relatif singkat
dan P“b_ag_a’ JENIS jamur yang dapag dlmama dan Heryati (2003), hasil pemurnian
dominasi jenis jamur pembentuk 1s0lasi dari kayy gaharu menunjukkan, bahwa
bahwa F usarlium adalah j s ";x“":lbdﬂﬁ Jenis Fusarium sp. Diketahui
yang sangat luas dan merupakan pag €bagai patogen lemah dengan inang
klamidospora dan sifatnya yang s patogen tular tanah. Kemampuannya membentuk

di tanah mencapai 13 tahun tanpa in

melalui janingan pembuluh sehingga umumnya gejalanya sistemik seperti penyakit

layu, juga dapal menyebabkan bercak :
alami Fusarium menginfeksi daun, busuk buah dan scbagainya. Secara

- . €XS1 tanaman melalui lubang alami ataupun pelukaan oleh
organisme lain. Pada prinsipnya inokulan yang diinokulasikan ke tl::tang gaharu
adalah merekayasa agar pohon gaharu terinfeksi dan ada u
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Penelitian ini menggunakan Fusarium sp sebagai inokulan. Terjadinya infeksi
oleh patogen sangat dipengaruhi oleh tingkat virulensi patogen tersebut. Beberapa
penelitian terdahulu tentang inokulasi gaharu, lubang inokulasi ditutup dengan lilin,
pamun secara alami pohon gaharu dapat terinfeksi tanpa ditutup dengan lilin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan lubang terbuka
dan tertutup yang diinokulasi jamur Fusarium sp. yang berasal dari isolat
Kalimantan Timur dan isolat Bogor yang telah diintroduksikan di Kalimantan Timur

pada pohon gaharu.
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Penyahtga;:lmbuhan Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman (HPT Faperta
dnagil) SAuAE gun akm, dalam penelitian ini adalah: Isolat jamur Fusariunt Sp.,
medgahm Yazgxgio“ agar (PDA) cair, alkohol, spiritus, spult filin plastin. Alat-alat
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Penclitian ini merupakan percobaan faktorial 2 x 2 dcn_g,an !2 ulangan.f:ﬂ(—(;:
perlakuan tersebut adalah: 1), Lubang inokulasi (L) terdiri dan: terbuka (: )
tertutup (L2). 2). Jenis jamur Fusarium (F) terdin dan: Fusarium asal Kalimantan
Timur (F,) dan Fusarium asal Bogor yang telah diintroduksi di Kalimantan Timur

(F;). 3 .
Prosedur percobaan dimulai dengan menentukan pohon yang akan diinokulasi,

yaitu pohon dengan diameter batang +10 cm Kemudian menentukan uu_k-uuk
lobang bor, dimulai dari bawah yaitu 20 c¢m dari permukaan tanah. Pada lingkar
batang dibuat 2 titik bor berseberangan, kemudian bersclang-seling schingga secara
vertikal antar lubang 15 ¢m dan secara horizontal terdapat 4 deretan lubang bor.
Diameter lubang bor +1 cm. Setelah dibor, deret lobang pertama dinokulasi dengan
Fusarium F\ lubang terbuka, deret kedua Fusarium F1 lubang ditutup lilin, deret
ketiga Fusarium F2 lubang terbuka dan deret keempat Fusarium F2 lubang ditutup
lilin. Parameter pengamatan terdiri dari jumlah lubang yang teninfeksi pada satu
bulan setelab inokulasi, luas gejala akibat infeksi pada satu, tiga dan e¢nam bulan
setelah inokulasi, jumlah lubang yang sembuh dan jumlah lubang yang lapuk pada
enam bulan setelah inokulas)

Data jumlah lubang terinfeksi, jumlah lubang yang sembuh dan jumlah lubang
yang lapuk dihitung dengan satuan persentase terinfeksi. Luas gejala terinfeksi diuj
dengan uji F dalam analisis keragaman dan apabila hasilnya signifikan pada taraf
5% maka dilanjutkan dengan uji BNT 5% (Gomez dan Gomez, 1995).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Lubang Terinfeksi
Apabila tidak ada gangguan pada batang gaharu, maka jika kulit kayu dikupas
akan terlihat warma putih krem pada kayu. Gejala infeksi diperlihatkan dengan
adanya perubahan warna kayu di sekitar lubang yang diinokulasi. Apabila terjadi
infeksi, kayu menunjukkan warna coklat muda hingga coklat tua seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Gejala Lubang Inokulasi yang Terinfeksi (a) dan Lubang Sebelum Inokulasi (b)



Hasil pengamatan pada satu bulan semua lubang
i setelah inokulasi menunj
l ; 1 ukkan

gnm) ;ﬂnsghd:"mokulm dengan Fusarium F1 maupun F2 memperlihatkan gejala
stk lubang yang dibuka maupun ditutup. Terjadinya infeksi pada
: ﬂdmy!Tm}oqm yang virulen, inang yang rentan dan kondisi
mnshmsanm : mendukung, Terjadinya infeksi juga memperlihatkan kompatibilitas
daP:OBmdalmhalm:Fwaﬂwudenmmmnphuu.inim\nidmm
::2 pg:o m (200115)‘,hbnhwa infeksi akan terjadi bila ada kecocokan antara
. 0 inang. Jadi baik Fusarium F1 maupun F2 pada bulan pertama

setelah inokulasi dapat digunakan sebagai inokulan tanaman gaharu.

Secara ringkas F hitung luas gej : i
IRehag gejala pada umur 1, 3dan6 b lan setelah inokulast
(bsi) disajikan pada Tabel 1. : X

Tabel 1. Ringkasan Analisis Keragaman (F-hitung) Pengarub Perlakuan [nokulan Fusarium dan
Penutupan Lubang terhadap Rataan Luas (cm’) Gejala pada Umur 1, 3 dan 6 BSI

Fhi

A kergaman = 5% swn:!'s% 6 bsi a = 5%
Lubang (L) 11,82%¢ 1,73° 157"
Asal Fusarium (F) §59,39%¢ 51,08% 58,45
Interaksi LxF 199,58** I8 4.90°

o = berbeda sangat signifikan. * = berbeda signifikan. * = tidak signifikan

Lubangtcrbukndantcnumphanyapadalbsiymgsigtﬁﬁkm.sedmgpadl3
dan 6 bsi pebedaannya tidak signifikan. Perlakuan lubang tertutup diduga hanya
mempercepat terjadinya infeksi. Seiring dengan berjalannya wakm.. mfckst pada
perlakuan lubang terbuka terus mengalami perkembangan melebihi perlakuan
lubangtcnump.ﬂnltasebutﬁdakbuwnmngmdengmg:hmmmmm
juka-luka alami tetap terbuka. Lubang terbuka juga memberi peluang tetj.di
sirkulasi oksigen, sehingga perkembangan Fusarium akan lebih pesat dibanding

ubang tertutup.
Mmmmimwmmhsimmnmnmmw
dmmmppcdtl,Bdm6bsimenmjnkhnluasmbamiuiscpu‘upndn
Tabelz.uasilujiBNfa-S%mmnnjukkm.bahmnumluu}}xbmgm
lcbihbcikdaﬁpid‘mbangmpadapenmlbd.ﬂqﬂmmu-S%
perlakuan jenis Fusarium menunjukkan, bahwa rataan luas gejala infeksi pada Fl
deﬁﬁmmnpadlpwpml.3du6bﬁ. Hal ini menjelaskan



52 mnmmuw Fusarium sp.

erlakuan Inokulan Fusarium dan Penutupan Lubang terhadap

Tabel 2. Uji BNT Pengaruh P
Umur 1, 3 dan 6 Bulan setelah Inokulasi (BST)

Ratsan Luas (cm’) Gejala pada
Rataan luas gejala infeksi (co’)
| bulan sctelah inokulasi
Lubang inokulasi Fusarium (F)
(L) Fl F2 s
Terbuka 18,5° 5.1 12;
Tertutup 159 7.6 2
Rataan 272° 63

Angka ratasn yang diikuti dengan Traf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
berbeda signifikan pada taraf a = 5% uji BNT (1) = 1,52, BNT (F)= 1,32 BNT (LxF )= 2,15

3 bulan setelah inckulasi

Terbuka 37 8° 62" 22
Tertutup 27.5" 65" 17
Rataan 32,6° 63"

Angka ratasn yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
berbeda signifikan pada taraf a = $% uji BNT (F) = 6,33, BNT (LxF) = 8.96

6 bulan setclah inokulasi

Terbuka 39,7° 420" 22
Tertutup 279" 530" 17
Rataan 338" 474

Angka rataan yang diikuti dengan huruf yang berbeds pada kolom dan baris yang sami menunjukkan
berbeda signifikan pada taraf a = 5% uji BNT (F) = 6,54, BNT (LxF) = 9.24

Lubang yang Sembuh

Dari dua jenis Fusarium yang diinokulasi, tenyata tidak semua infcksi yang
disebabkannya berlanjut, tetapi ada upaya penyembuhan. Pengamatan 6 bsi pada
pohon yang diinokulasi, terjadi proses penyembuhan penyakit. Penyembuhan infeksi
ditunjukkan dengan terbentuknya kalus di lubang infcksi, sehingga terjadi
penyempitan luas infeksi. Penyembuhan dapat dilihat dengan berkurangnya rata-rata
lebar gejala infeksi (T abel 3).
Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Asal Inokulan Fusarium dan Perlakuan Lubang terhadap Rataan
_ Lebar (cm) Gejala pada Umur 3 dan 6 BSI

B Rataan lebar gejala infeksi (cm) .

~Lubang Fusarium 1 bst G bsi
Terbuka Fl 32 29
F2 1,6 1,13

Fl 2,5 23

e F2 1,13 1,13
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Gambar 2. Luas Gejala Infeksi pada

‘ 6 BSI, (a) Lub
Penyempitan, (b) Lubang Inokalasi y s

% Inokulasi Mengalami Penyembuhan dan
ang Berkembang

Lubang yang Lapuk

Pada pengamatan 6 bulan setelah inokulas|,
juga terjadi pelapukan di sckitar lubang infeksi
dengan wama coklat kehitaman dengan tekst
pengamatan 1 dan 3 bsi, tetapi pada 6 bsi di bagian yang terinfeksi terscbut menjadi
lapuk. Di bagian yang lapuk tidak terjadi perubahan wama tetap) terasa lembek bild
ditekan. Apabila bagian lapuk dikorek mudah lcpas dan tidak berbau wangi lagi.
Pelapukan di bagian yang terifeksi ini lebih banyak terjadi pada lubang yang
diinokulasi dengan inokulan F1. Gambaran pelapukan ditunjukkan pada Gambar 3.

bukan hanya penyembuhan tetapi
Pada awalnya terlihat gejala infeksi
ur keras dan berbau wangi pada

Gambar 3. Daerah Lubang Inokulasi yang Mengalami Pelapukan (a) dan Gejala Tnfeksi yang
ar 3.
Tidak Lapuk (b)










